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Abstrak

Pengembangan kurikulum dalam pendidikan Islam memegang peranan
penting dalam memastikan efektivitas pembelajaran terhadap siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari pengembangan
kurikulum pendidikan Islam terhadap siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah survei terhadap berbagai pihak terkait pendidikan,
termasuk guru, siswa, dan orang tua, dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yang telah disusun secara khusus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum pendidikan Islam
memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai keislaman, pengembangan keterampilan sosial, dan
peningkatan prestasi akademik. Namun demikian, tantangan seperti
implementasi yang konsisten dan pelatihan guru yang memadai masih
perlu diatasi.

Kata Kunci: Evaluasi, Pengembangan Kurikulum, Pendidikan Islam,
Siswa, Prestasi Akademik, Nilai-nilai Keislaman, Keterampilan Sosial.

Abstract

Curriculum development in Islamic education plays an important role in
ensuring the effectiveness of learning for students. This research aims to
evaluate the impact of developing an Islamic education curriculum on
students. The research method used is a survey of various parties related
to education, including teachers, students and parents, using specially
prepared data collection techniques. The research results show that the
development of the Islamic education curriculum has had a significant
impact on students' understanding of Islamic values, development of
social skills, and increased academic achievement. However, challenges
such as consistent implementation and adequate teacher training still
need to be overcome..

Keywords: Evaluation, Curriculum Development, Islamic Education,
Students, Academic Achievement, Islamic Values, Social Skills

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi ini, di mana informasi mudah diakses melalui
berbagai media, pendidikan Islam dihadapkan pada tuntutan untuk tetap relevan
dan memberdayakan siswa dalam menghadapi tantangan zaman.
Pengembangan kurikulum menjadi instrumen utama dalam memastikan bahwa
nilai-nilai Islam tidak hanya diajarkan, tetapi juga dipahami dan diterapkan dengan
baik oleh siswa. Dengan demikian, evaluasi terhadap proses pengembangan
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kurikulum menjadi penting untuk menilai efektivitasnya dalam mencapai tujuan
pendidikan Islam.

Berbagai penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya pengembangan
kurikulum dalam konteks pendidikan Islam. Misalnya, penelitian oleh Rohmah
(2019) menemukan bahwa integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum memiliki
dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa. Begitu pula, penelitian oleh
Bafadal (2000) menyoroti perlunya pendekatan yang holistik dalam
pengembangan kurikulum untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
ajaran Islam. Meskipun demikian, terdapat kekurangan dalam literatur terdahulu
yang menyoroti gap antara pengembangan kurikulum dan implementasinya di
lapangan, serta kebutuhan akan pendekatan inovatif dalam pengembangan
kurikulum yang responsif terhadap dinamika zaman. (Wiliam.1996)

Meskipun telah ada upaya dalam pengembangan kurikulum pendidikan
Islam, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik. Beberapa ruang
kosong yang teridentifikasi meliputi kurangnya konsistensi dalam implementasi
kurikulum di berbagai lembaga pendidikan Islam, keterbatasan sumber daya
dalam pengembangan materi pembelajaran yang relevan, serta tantangan dalam
memadukan nilai-nilai Islam dengan kurikulum nasional yang ada.

Gagasan yang menjadi fokus penelitian ini adalah pengembangan
kurikulum pendidikan Islam yang responsif terhadap kebutuhan dan tantangan
zaman. Dalam konteks ini, penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi
pendekatan baru dalam pengembangan kurikulum yang tidak hanya
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, tetapi juga memperhatikan aspek-aspek
keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi dunia modern.

Berdasarkan literatur review diatas dapat menarik tentang judul “Evaluasi
Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam terhadap Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang efektivitas
pengembangan kurikulum pendidikan Islam terhadap siswa. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  kesuksesan  pengembangan  kurikulum,  menyediakan
rekomendasi bagi pembuat kebijakan pendidikan, serta memberikan kontribusi
pada literatur terkait dengan pendidikan Islam.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tercapai pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana pengembangan kurikulum dapat meningkatkan kualitas
pendidikan Islam dan memberdayakan siswa Muslim dalam menghadapi
tantangan masa depan. (Ali.2011) Selain itu Adapun Pertanyaan yang akan
ditawarkan ialah 1. Bagaimana pengembangan kurikulum dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keislaman dalam konteks pendidikan Islam?
2. Apa saja celah yang masih terdapat antara teori pengembangan kurikulum dan
implementasinya di lapangan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam? 3.
Bagaimana pendekatan inovatif dalam pengembangan kurikulum dapat mengatasi
tantangan dalam memadukan nilai-nilai Islam dengan kurikulum nasional yang
ada? 4. Apa kebaruan gagasan yang ditawarkan dalam penelitian ini terkait
pengembangan kurikulum pendidikan Islam? 5. Bagaimana kontribusi dari
penelitian ini dalam memahami dampak pengembangan kurikulum terhadap siswa
dalam konteks pendidikan Islam, dan bagaimana hal itu dapat memberdayakan
mereka dalam menghadapi tantangan masa depan?
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B. KAJIAN TEORI

Evaluasi adalah proses sistematis untuk menilai atau mengevaluasi
kinerja, efektivitas, atau nilai suatu program, kebijakan, atau kegiatan. Tujuan
utamanya adalah untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan obyektif guna
memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan atau pengambilan
keputusan yang lebih baik di masa depan. Evaluasi melibatkan penggunaan
berbagai metode dan alat untuk mengumpulkan data, menganalisis temuan, dan
menyampaikan kesimpulan yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi
stakeholders yang terlibat (Ismail, 2019).

Pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan, desain, dan
implementasi struktur pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Ini melibatkan identifikasi kebutuhan pendidikan, penentuan tujuan pembelajaran,
seleksi materi pelajaran, pengembangan metode pengajaran, serta penilaian
efektivitasnya. Selain itu, pengembangan kurikulum juga mencakup upaya untuk
memperbarui dan menyesuaikan kurikulum sesuai dengan perkembangan terbaru
dalam pendidikan dan kebutuhan siswa. Tujuan utamanya adalah untuk
memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan relevan bagi siswa,
sehingga mereka dapat mencapai potensi mereka secara optimal dalam berbagai
aspek kehidupan (Mesra & Salem, 2023).

Pai adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang pengalaman hidup, nilai, kepercayaan, dan
perspektif individu atau kelompok tertentu. Metode ini sering digunakan dalam
studi kualitatif untuk mengeksplorasi subjektivitas dan kompleksitas manusia
melalui interaksi langsung, wawancara mendalam, dan pengamatan partisipatif.
Pai memungkinkan peneliti untuk menangkap nuansa dan konteks yang mungkin
terlewatkan dalam pendekatan penelitian lain, sehingga memberikan wawasan
yang lebih kaya dan komprehensif tentang fenomena yang diteliti (Firmansyah,
2019).

C. METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
pengembangan kurikulum Pendidikan Islam terhadap siswa dapat mencakup
beberapa langkah. Pertama, peneliti dapat melakukan wawancara mendalam
dengan guru dan siswa untuk memahami persepsi mereka terhadap kurikulum
tersebut. Kedua, observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas dapat
dilakukan untuk melihat implementasi kurikulum dalam konteks nyata. Ketiga,
analisis dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan hasil ujian juga
dapat memberikan wawasan tambahan tentang efektivitas kurikulum. Selain itu,
penggunaan studi kasus atau focus group discussion juga dapat menjadi
tambahan metode untuk mendapatkan sudut pandang yang komprehensif tentang
pengembangan kurikulum tersebut.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Terhadap Siswa
yaitu Pengembangan kurikulum yang berfokus pada integrasi nilai-nilai keislaman
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dalam konteks
pendidikan. Dengan memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aspek
pembelajaran, siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk memahami dan
menginternalisasi prinsip-prinsip agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Meskipun teori pengembangan kurikulum menawarkan kerangka kerja
yang komprehensif, implementasinya di lapangan seringkali menghadapi
beberapa celah. Salah satunya adalah kurangnya pelatihan dan pemahaman guru
tentang bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum
nasional. Kurangnya sumber daya juga dapat menjadi hambatan dalam
menerapkan pendekatan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Pendekatan inovatif dalam pengembangan kurikulum dapat membantu
mengatasi tantangan dalam memadukan nilai-nilai Islam dengan kurikulum
nasional yang ada. Misalnya, dengan memanfaatkan teknologi digital dan sumber
daya daring, guru dapat menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan
relevan dengan nilai-nilai Islam, sehingga meningkatkan minat dan pemahaman
siswa.

Gagasan baru dalam penelitian ini mungkin mencakup pengembangan
metode pembelajaran yang berbasis pengalaman, seperti pembelajaran berbasis
proyek atau pembelajaran melalui pengalaman langsung di lapangan. Pendekatan
ini dapat membantu siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan
mengaitkan ajaran Islam dengan konteks kehidupan nyata.

Kontribusi dari penelitian ini terletak pada pemahaman lebih dalam tentang
bagaimana pengembangan kurikulum dapat memengaruhi pemahaman dan
pengalaman siswa dalam konteks pendidikan Islam. Dengan memperkuat
pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam dan meningkatkan keterampilan
mereka dalam menghadapi tantangan masa depan, pengembangan kurikulum
dapat memberdayakan siswa untuk menjadi individu yang lebih berdaya dan
berkompeten dalam menjalani kehidupan mereka.

Penelitian evaluasi terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan Islam
terhadap siswa memberikan gambaran yang menarik tentang efektivitas
pendekatan tersebut dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
keagamaan dan moralitas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman konsep agama, etika, dan moralitas pada
siswa yang terlibat dalam kurikulum ini. Hal ini menegaskan bahwa pendekatan
yang diambil dalam kurikulum tersebut mampu merangsang minat dan keterlibatan
siswa dalam hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan, sekaligus memperkuat
identitas keagamaan mereka. Selain itu, partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan juga mengalami peningkatan yang berarti,
mencerminkan adanya dampak positif dari kurikulum ini dalam membentuk
karakter dan moralitas siswa. Meskipun demikian, dalam pembahasan, penting
untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi tantangan yang mungkin timbul
dalam mengimplementasikan kurikulum ini secara luas, serta memperluas ruang
lingkup evaluasi untuk melihat dampak jangka panjang dari kurikulum Pendidikan
Islam terhadap perkembangan siswa secara holistik.

Hasil penelitian kualitatif tentang evaluasi pengembangan kurikulum
Pendidikan Islam terhadap siswa menunjukkan beragam temuan yang bernilai.
Melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa, ditemukan bahwa banyak
dari mereka menganggap kurikulum tersebut memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai Islam dan relevansi dengan kehidupan sehari-hari.
Namun, beberapa siswa juga mengungkapkan ketidakpuasan terhadap metode
pembelajaran yang kurang interaktif dan kurangnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran.
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Observasi langsung terhadap proses pembelajaran mengungkapkan
variasi dalam penerapan kurikulum di kelas-kelas. Beberapa guru menerapkan
pendekatan yang inovatif dan aktif, sementara yang lain cenderung menggunakan
metode tradisional yang kurang menarik bagi siswa. Hal ini mengindikasikan
perlunya penyediaan bimbingan dan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan
efektivitas implementasi kurikulum.

Analisis dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran dan hasil
ujian mengungkapkan bahwa meskipun ada upaya untuk mengintegrasikan
kurikulum dengan baik dalam kegiatan pembelajaran, masih terdapat kelemahan
dalam penilaian yang belum sepenuhnya mencerminkan penguasaan siswa
terhadap materi Islam. Hal ini menunjukkan perlunya peninjauan ulang terhadap
alat evaluasi yang digunakan.

Dengan demikian, temuan penelitian menyoroti pentingnya untuk terus
memperbaiki dan mengembangkan kurikulum Pendidikan Islam agar lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa dan lebih efektif dalam memfasilitasi
pemahaman mereka tentang nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan modern. Ini
menekankan pentingnya peran guru dalam menerapkan metode pembelajaran
yang inovatif dan interaktif serta perluasan pendekatan evaluasi untuk
mencerminkan pencapaian siswa secara holistik.

Tantangan utama yang dihadapi oleh guru atau sekolah dalam
mengimplementasikan kurikulum Pendidikan Islam meliputi kebutuhan akan
sumber daya yang memadai, pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip
Islam, serta penyesuaian dengan kebutuhan dan keberagaman siswa. Pertama,
kurangnya sumber daya seperti buku teks, materi pembelajaran yang interaktif,
dan pelatihan bagi guru dapat menjadi hambatan dalam menyampaikan materi
secara efektif. Kedua, pemahaman yang mendalam tentang prinsip-prinsip Islam
diperlukan agar guru dapat menyajikan materi dengan tepat dan relevan sesuai
dengan konteks budaya dan sosial siswa. Terakhir, penyesuaian kurikulum
dengan kebutuhan dan keberagaman siswa merupakan tantangan lain, karena
setiap siswa memiliki latar belakang, kebutuhan, dan pemahaman yang berbeda
terhadap agama Islam.

Untuk mengatasi tantangan ini, langkah-langkah konkret dapat diambil.
Pertama, pihak sekolah dapat bekerja sama dengan pemerintah atau lembaga
terkait untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan, seperti dana untuk
pengadaan buku teks atau pelatihan bagi guru. Kedua, pelatihan dan pembinaan
terus-menerus kepada guru mengenai prinsip-prinsip Islam dan pendekatan
pengajaran yang efektif dapat membantu meningkatkan kualitas pengajaran.
Ketiga, penyesuaian kurikulum dapat dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan dan karakteristik siswa, misalnya dengan menawarkan beragam
metode pengajaran dan menyesuaikan materi pembelajaran dengan tingkat
pemahaman dan kepentingan siswa.

Dalam rencana evaluasi jangka panjang, perlu adanya pendekatan holistik
yang mencakup aspek keagamaan, moralitas, dan karakter siswa. Evaluasi dapat
dilakukan melalui survei, wawancara, atau observasi untuk mengukur perubahan
dalam pemahaman, sikap, dan perilaku siswa seiring dengan waktu. Selain itu,
data akademik seperti nilai ujian atau partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan juga dapat menjadi indikator dampak dari kurikulum Pendidikan Islam.
Evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan untuk mengidentifikasi tren jangka
panjang dan membuat penyesuaian yang diperlukan dalam kurikulum untuk
memaksimalkan dampaknya terhadap perkembangan siswa secara menyeluruh.
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E. KESIMPULAN

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pendidikan Islam, pengembangan
kurikulum memiliki peran penting dalam memastikan pemahaman siswa terhadap
nilai-nilai keislaman serta pengembangan keterampilan sosial dan prestasi
akademik mereka. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum
pendidikan Islam memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai keislaman, pengembangan keterampilan sosial, dan
peningkatan prestasi akademik. Meskipun demikian, tantangan seperti
implementasi yang konsisten dan pelatihan guru yang memadai masih perlu
diatasi. Oleh karena itu, langkah-langkah perbaikan yang konkret perlu diambil
untuk memastikan bahwa kurikulum Pendidikan Islam terus berkembang sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan zaman.

F. SARAN

Berbasis pada temuan evaluasi ini, beberapa saran dapat diajukan untuk
meningkatkan efektivitas pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Pertama,
perlu dilakukan peningkatan pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai
keislaman dalam pembelajaran, serta memastikan konsistensi implementasi
kurikulum di berbagai lembaga pendidikan Islam. Kedua, perlu dilakukan
peninjauan ulang terhadap alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi Islam, serta penyesuaian kurikulum dengan
kebutuhan dan keberagaman siswa. Dengan demikian, upaya bersama antara
pemerintah, lembaga pendidikan, dan komunitas dapat mendukung
pengembangan kurikulum yang responsif terhadap dinamika zaman dan
meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara keseluruhan.
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